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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam dan rempah-rempah yang
berlimpah, bahkan diberi julukan the mother of spices karena banyaknya rempah-rempah yang
tersebar di Indonesia.. Banyaknya rempah-rempah yang tersebar di Indonesia memperkuat
potensi kuliner nusantara yang memiliki cita rasa rempah-rempah yang kuat dan khas untuk
mengembangkan gastrodiplomasi Indonesia, tentu hal ini perlu dimanfaatkan dengan baik dan
dipertahankan kualitasnya. Namun, hal terscbut tidak membuat kuliner nusantara banyak
dikenali di mancanegara, tidak hanya masyarakat mancanegara, masyarakat Indonesia pun
seringkali melupakan potensi kuliner nusantara. Munculnya gastrodiplomasi yang
menggunakan kuliner sebagai alat diplomasi damai, saat ini menjadi strategi yang sudah
digunakan oleh berbagai negara di dunia internasional termasuk Indonesia. Indonesian
Gastronomy Community atau 1GC sebagai salah satu aktor non-negara yang berkerjasama
dengan aktor negara atau Pemerintah Indonesia dalam menjalankan Gastrodiplomasi Indonesia
melalui pengenalan kuliner nusantara di mancanegara sepanjang tahun 2020 hingga 2023.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan perolehan data
melalui hasil wawancara , studi literatur dan dokumentasi. Penulis juga menggunakan konsep
peran dan gastrodiplomasi dalam melihat implementasi dari IGC beserta aktor negara
mengembangkan gastrodiplomasi Indonesia. Perkembangan gastrodiplomasi Indonesia
sepanjang tahun 2020 hingga 2023 tidak terlepas dari adanya peran IGC dan aktor
gastrodiplomasi lainnya, berbagai hambatan dan tantangan bagi gastrodiplomasi Indonesia
perlu diatasi agar memberikan dampak yang bermanfaat bagi masyarakat dan kepentingan
nasional Indonesia itu sendiri.

Kata Kunci: Gastrodiplomasi, IGC, Indonesia, Indonesian Gastronomy Community,
Kuliner
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\Diégiﬁjui()leh, Mengetahui,
:) ’ = o

Pembimbing

: . A
I,‘”"ﬂ’m ol

AN — 7
* Sofyan Effendj, S.IP, M.SI C Zulfikrf Suleman, M.A
NIP.197705122003121003 NIP.195907201985031002




)

ABSTRACT
Indonesia is a country that has abundant natural wealth and spices, it is even given the

nickname the mother of spices because of the many spices spread across Indonesia. The large
number of spices spread across Indonesia strengthens the culinary potential of the archipelago
which has the taste of spices. A strong and distinctive spice to develop Indonesian
gastrodiplomacy, of course this needs to be utilized well and its quality maintained. However,
this does not mean that Indonesian culinary delights are widely recognized abroad, not only
Joreign people, Indonesian people also often forget the potential of Indonesian culinary
delights. The emergence of gastrodiplomacy, which uses culinary delights as a tool of peaceful
diplomacy, is currently a strategy that has been used by various countries internationally,
including Indonesia. Indonesian Gastronomy Community or IGC is one of the non-state actors
collaborating with state actors or the Indonesian Government in carrying out Indonesian
Gastrodiplomacy through the introduction of Indonesian culinary delights abroad throughout
2020 to 2023. In this research, the author uses qualitative research methods by obtaining data
through results. interviews, literature studies and documentation. The author also uses the
concepts of role and gastrodiplomacy in looking at the implementation of the IGC and state
actors in developing Indonesian gastrodiplomacy. The development of Indonesian
gastrodiplomacy throughout 2020 to 2023 cannot be separated from the role of the IGC and
other gastrodiplomacy actors. Various obstacles and challenges for Indonesian

gastrodiplomacy need to be overcome in order to have a beneficial impact on society and
Indonesia’s national interests themselves.

Keywords: Gastrodiplomacy, Indonesian, Culinary, Indonesian Gastronomy Community,
IGC
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Gastrodiplomasi sebagai bagian dari diplomasi publik dan diplomasi budaya
merupakan alat untuk memperbaiki citra bangsa atau negara dengan cara memperkenalkan
budaya kepada publik dan masyarakat luas di kancah internasional melalui makanan atau
kuliner sebagai visualisasi dari suatu negara. Kata gastronomi dan diplomasi merupakan
terminology atau istilah dari kata gastrodiplomasi, yang secara etimologis kata gastronomi
berasal dari yunani kuno yaitu, studi tentang makanan dan budaya, dalam hal ini mencakup
segala sesuatu yang berhubungan dengan kemampuan merasakan, mengecap dan
menikmati.

Kemudian, dalam buku diplomasi karya S. L Roy yang memberikan beberapa poin
mengenai definisi diplomasi dari penulis lain yaitu sebagai negosiasi atau proses berunding
demi mencapai kesepakatan antar keduanya, sebagai kepentingan suatu negara dan sebagai
kebijakan dari sistem luar negeri dan perwakilan antarnegara. Adapun menurut ahli, Paul
S. Rockower yang menjelaskan bahwa gastrodiplomasi adalah kombinasi diplomasi
budaya, diplomasi kuliner dan nation branding yang membentuk diplomasi publik dengan
tujuan budaya asing dapat dirasakan dan dinikmati. Dalam membangun citra yang baik
dihadapan masyarakat internasional, tiap negara perlu menggunakan cara mudah untuk
diterima seperti menggunakan kuliner sebagai potensi dalam memperkenalkan ragam dan
budaya yang diminati dunia internasional.

Gastrodiplomasi sebagai strategi yang ampuh untuk mengkomunikasikan nilai,
identitas serta sikap suatu negara sebagai sesuatu yang penting dalam memberikan kesan
yang baik terhadap suatu negara demi menarik minat dan serta reputasi negara melalui
makanan atau kuliner sebagai alat yang efektif. (Ratri, 2018) Indonesia merupakan negara
yang begitu banyak menghasilkan rempah-rempah terbaik karena sangat mudah untuk
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membudidayakan rempah di lahan subur yang dimiliki Indonesia, hal ini menjadikan
Indonesia sebagai negara dengan kuliner serta budaya yang sangat beragam. Pendekatan
melalui kuliner menjadi daya tarik dalam mengenal suatu negara karena kuliner
memberikan rasa penasaran bagi publik asing yang ingin mengetahui identitas budaya
negara sehingga menciptakan harapan dalam berinteraksi dan kerjasama dengan negara-
negara di dunia internasional. (Aprilia & Salsabila, 2021)

Dalam konteks hubungan antarnegara, gastrodiplomasi merujuk pada konsep soft
diplomacy yang termasuk dalam konsep Soft power pada studi Ilmu Hubungan
Internasional dan pertama kali diperkenalkan oleh Joseph S, Nye yang menyatakan bahwa
“the ability to get what you want through attraction rather than through coercion or
payments”, dalam hal ini berarti soft power suatu negara didapatkan melalui ketertarikan
yang didasarkan pada tiga sumber yaitu politik, kebudayaan dan kebijakan luar negeri suatu
negara. Soft-power memberikan penawaran terhadap alternatif yang bersahabat untuk
mencapai kepentingan nasional negaranya dan melalui cara damai ini, soft-power
seringkali mudah untuk diterima oleh negara yang dituju atau dijadikan target dalam
kepentingan nasional.

Adapun salah satu konsep dalam soft-power yaitu strategi soft-diplomacy yang
digunakan oleh berbagai negara di dunia internasional termasuk indonesia adalah
gastrodiplomasi melalui kuliner. Dalam mencapai tujuan negaranya, soft-diplomacy
digunakan sebagai alat untuk mendapatkan kepentingan nasional dengan damai tanpa
kekerasan, dalam hal ini diplomasi tidak hanya dilakukan oleh negara sebagai aktor dalam
hubungan internasional namun non-aktor seperti perusahaan internasional, lembaga non-
pemerintah, masyarakat serta individu. Penggunaan soft-diplomacy merupakan alternatif
untuk mempengaruhi orang atau suatu organisasi sehingga dapat merubah cara pandang

masyarakat internasional terhadap suatu negara, karena melalui gastrodiplomasi, budaya
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suatu negara digambarkan melalui kuliner yang memiliki kesan tersendiri bagi penikmat
budaya melalui makanan sehingga nation branding yang diciptakan mampu meningkatkan
kerja sama antarnegara. Gastrodiplomasi termasuk ke dalam bagian dari diplomasi
kebudayaan karena karakteristik penting yang dimiliki budaya yaitu perlu dipelajari,
dibagikan dan dilestarikan. (Pujayanti, 2017) Munculnya gastrodiplomasi pada awalnya
terjadi karena adanya kepopuleran dari teori dan konsep gastrodiplomasi oleh Rockower
yang menyatakan bahwa Thailand sebagai pelopor pelaksanaan gastrodiplomasi telah
memberikan pengaruh budaya negaranya kepada masyarakat internasional melalui kuliner.
Melalui “Global Thai Programme” asal Thailand pada tahun 2002 yang memperkenalkan
kuliner serta kebudayaan Thailand ke negara-negara lain, hal ini telah menjadi momentum
yang menyebabkan gastrodiplomasi semakin populer dan diikuti oleh negara-negara lain
seperti Denmark, Swedia, Norwegia, Jepang, Malaysia, Korea Selatan, Peru bahkan
Indonesia. (USC Center on Public Diplomacy, 2015)

Kuliner nusantara tidak lepas dari perjalanan berkembangnya gastrodiplomasi atau
diplomasi kuliner di Indonesia dalam mengenalkan dan membentuk identitas negara di
mancanegara. Indonesia sebagai negara penghasil rempah-rempah dan menurut catatan
sejarah telah diburu oleh berbagai penjelajah rempah yang berasal dari Tiongkok, Arab,
India bahkan Eropa yang telah menelusuri pusat rempah dan menjelajahi jalur maritime
sejak 200 SM. Pada abad ke-6, para penjelajah atau saudagar arab yang berada di pusat
rempah yaitu nusantara, telah menjadi pengendali rempah-rempah dan berperan dalam
memperdagangkan rempah ke pasar Eropa, tentu saja the island of spices atau Nusantara
ini disembunyikan oleh pengendali rempah asal arab dari pasar Eropa untuk mengendalikan
harga komoditi di pasaran dunia. Melalui perjalanan panjang, pada abad ke-15 atau abad
rempah terjadi transformasi karena pada awalnya rempah yang hanya diketahui sebagai

obat, pada abad ini rempah-rempah dijadikan sebagai penambah kelezatan atau cita rasa
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pada hidangan kerajaan di Inggris dan Perancis. Rempah-rempah semakin popular di
kehidupan bangsa Eropa dan memberikan dampak yang menyebabkan industri gula
semakin berkembang pesat di kepulauan. Kemudian monopoli rempah pada abad ke-17
oleh Belanda melalui perusahaan dagang VOC dan berakhir pada abad ke-18, tentu tidak
membuat pengaruh Belanda ikut runtuh atau berakhir. Gastronomi mulai di praktekkan
oleh orang-orang Belanda yang tinggal di Jawa, kemudian terbentuklah berbagai
pengetahuan mengenai seni memasak berdasarkan buku-buku asal Eropa, salah satunya
berjudul Physiologie du gout (fisiologi rasa) karya Brillat Savarin asal Perancis yang
disentuh oleh orang Belanda mengenai menghidangkan makanan kemudian berpengaruh
terhadap kuliner indonesia. Sebab itu, munculnya gastronomi Indonesia tidak lepas dari
adanya intervensi kolonial Belanda yang berusaha untuk menciptakan pembaruan dua
kebudayaan kuliner yaitu boga Belanda dan boga pribumi.

Kedua akulturasi kebudayaan yang sangat kental tersebut tentu sangat berpengaruh
sehingga tidak heran bahwa kebudayaan Jawa menjadi pengaruh dalam garis seni makanan
Indonesia. Namun pada abad ke-19, secara perlahan perdagangan rempah-rempah terjadi
kemunduran dan memasuki abad ke-20, muncul upaya untuk memajukan gastrodiplomasi
Indonesia oleh Pemerintah melalui proyek Mustika Rasa mengenai kuliner nusantara yang
dibuat melalui riset dan bukan hanya membicarakan cita rasa namun juga berisi informasi
mengenai nilai kesehatan. Mustika rasa sebagai awal mula perjuangan gastronomi
Indonesia, merupakan kitab atau resep berisi rujukan makanan atau kuliner khas Indonesia
yang muncul sebagai sanggahan dari pemberitaan media asing mengenai kritik bahwa
Indonesia merupakan negara miskin dan kelaparan akibat krisis pangan, upaya ini
dilakukan untuk mengola makanan sehingga berdampak baik bagi keamanan pangan,

Namun pada akhirnya proyek ini tidak berkembang pada orde selanjutnya. (Baskoro, 2022)
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Gastrodiplomasi Indonesia semakin berkembang ketika rendang dan nasi goreng asal
Indonesia dinyatakan sebagai makanan terlezat nomor satu di dunia pada tahun 2011
melalui survey 35.000 narasumber dunia melalui situs global CNNgo. Peristiwa ini telah
memberikan dampak yang baik bagi popularitas kuliner nusantara di mancanegara, adanya
momentum ini dimanfaatkan dengan baik oleh aktor atau pelaku gastrodiplomasi Indonesia
untuk semakin mengenalkan kuliner nusantara. Proses dikenalnya rendang sebagai
identitas kuliner asli Indonesia tentu tidak terlepas dari penerapan yang dilakukan William
wongso sebagai chef asal Indonesia yang ikut memperluas kegiatan gastrodiplomasi
Indonesia dengan memperkenalkan Rendang pada World Food Conference pada tahun
2010 di California, USA. (Kaki Bukit Literasi, 2022) Chef William wongso dalam
memperjuangkan gastrodiplomasi sebagai diplomasi kuliner sudah tidak dapat diragukan
lagi, chef William Wongso telah membawa rendang ke berbagai masyarakat mancanegara
dan dalam bukunya ia menyatakan bahwa warisan kuliner nusantara tidak dapat dijelaskan
dengan ribuan kalimat, meski kuliner nusantara itu berbeda namun cita rasa asli indonesia
memiliki kesamaan yang menyatukan semuanya.

Indonesia dengan dukungan lahan dan tanah yang subur, menjadikan Indonesia sebagai
negara yang dijuluki “the mother of spices” karena begitu beragam dan kaya akan rempah-
rempah. Cita rasa yang dihasilkan oleh rempah-rempah asli Indonesia telah memberikan
kesan dan identitas tersendiri bagi kuliner nusantara, beragamnya kuliner yang diolah telah
menjadi bagian dari budaya indonesia sehingga berbeda dengan kuliner negara lain.
(kemlu.go.id, 2021) Kuliner atau culinary merupakan istilah dari proses pembuatan,
mengolah, menyajikan makanan dengan mengedepankan nilai keestetikaan sehingga
kuliner juga termasuk bagian dari budaya suatu bangsa. Kuliner nusantara sebagai bagian
dari Indonesia yang memiliki beragam kekayaan budaya dan tradisi telah memberikan

potensi bagi kuliner Indonesia untuk memasuki pasar internasional, dilihat dari Rendang
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dan nasi goreng yang berada pada peringkat pertama dan kedua dalam survei CNN World’s
Best Foods pada tahun 2011 yang dilakukan dengan 35.000 responden global. Indonesia
sebagai pelaku gastrodiplomasi sangat memanfaatkan berbagai kuliner nusantara yang
memiliki cita rasa yang dapat dikenal oleh masyarakat internasional, adapun beberapa
kuliner nusantara yang diakui sebagai kuliner terenak di dunia global yaitu rendang, nasi
goreng, sate, soto, gado-gado, pempek, serabi, pisang goreng, lupis dan cenil serta mie
instan. (Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2022)

Kuliner nusantara memiliki perjalanan panjang sebelum menjadi peluang dari
perjuangan gastrodiplomasi Indonesia, tidak mudah bagi Indonesia untuk membuat simbol
atau identitas negara melalui kekayaan kuliner yang beragam dari berbagai pulau serta
daerah di Indonesia. Berdasarkan penelitian Guru besar Ilmu dan Teknologi Pangan UGM,
Profesor Murdjiati-Gardjito manyatakan bahwa seni dapur atau kuliner asal Indonesia
terdapat lebih dari 1.500 ragam hidangan yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia
sehingga sulitnya menentukan garis seni makanan atau kuliner nusantara khas Indonesia.
(Indonesia.go.id, 2022) Kauliner indonesia yang beragam perlu dikenalkan kepada
masyarakat luas di dunia internasional dan hal ini perlu peran dari berbagai aktor bukan
hanya melibatkan aktor negara atau pemerintah negara Indonesia.

Indonesia sebagai negara yang memiliki warisan budaya kuliner yang beragam, ikut
melaksanakan upaya gastrodiplomasi dalam mengenalkan kuliner nusantara ke
mancanegara, dan bukan hanya pemerintah Indonesia namun berbagai aktor non-negara
ikut berperan dalam mengenalkan dan mempromosikan kuliner nusantara. Dalam
meningkatkan upaya gastrodiplomasi, peran aktor negara dan aktor non-negara keduanya
memiliki kepentingan untuk mengenalkan kuliner nusantara di mancanegara, seperti pada
era pemerintahan Joko Widodo dalam meningkatkan upaya gastrodiplomasi, pemerintah

Indonesia yaitu Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mencetuskan program
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Indonesia Spice Up the World pada November tahun 2020 di Dubai dengan tujuan
mengenalkan kekayaan rempah dan masakan khas Indonesia di kancah internasional.
(Yogatama, 2021)

Munculnya program pemerintah yaitu Indonesia Spice Up the World menjadi kunci
dalam memajukan gastrodiplomasi Indonesia di mancanegara, Yuana Rochma sebagai
direktur Tata kelola Ekonomi Digital Kemenparekraf menyatakan bahwa terdapat
perubahan dalam pengembangan pariwisata pada tahun 2022 untuk mengantisipasi
gelombang resesi yang terjadi secara global yang dapat menimpa perekonomian Indonesia.
Berdasarkan UU no. 24 tahun 2019, ekonomi kreatif menjadi sektor perekonomian yang
memiliki nilai tambah kekayaan yang bersumber dari kreativitas manusia dan kuliner
menjadi posisi teratas yang paling diminati dari 17 subyektor ekonomi kreatif, sebab itu
program Indonesia Spice Up the World berupaya untuk menargetkan pembangunan 4.000
restoran kuliner nusantara pada tahun 2024 beserta seperti rendang, nasi goreng, sate, gado-
gado dan soto untuk dikenalkan di luar negeri serta meningkatkan potensi ekspor rempah-
rempah serta bumbu sebagai komoditas unggulan Indonesia. (Kompas, Rendang yang
(ingin) Mendunia, 2018)

Aktor negara seperti peran pemerintah yaitu KBRI dan KJRI Indonesia serta aktor non-
negara seperti diaspora indonesia yang ada di berbagai negara juga ikut menjalankan
kegiatan gastrodiplomasi demi membangun branding kuliner nusantara di mancanegara.
Berbagai Festival kuliner nusantara dilakukan oleh aktor negara dan aktor non-negara yang
saling bekerja sama untuk mengenalkan atau menjalankan strategi gastrodiplomasi
Indonesia seperti Embassy Festival di Den Haag Belanda, Indonesia Festival Frankfurt di
Jerman dan food festival lainnya yang diisiasikan oleh aktor non-negara seperti diaspora

Indonesia diluar negeri didukung oleh KBRI maupun KJRI Indonesia yang sangat
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bermanfaat dalam mengenalkan kuliner nusantara, namun hal ini belum dapat memastikan
bahwa kuliner nusantara dapat dikenali di pasar internasional.

Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini berbagai negara berlomba-lomba dalam
menjalankan strategi gastrodiplomasi sebagai diplomasi damai melalui kuliner khas negara
masing-masing, seperti yang dilakukan oleh berbagai negara di asia yaitu Korea Selatan,
Jepang, China, bahkan Thailand yang saat ini mampu membangun lebih dari 18.000
restoran di mancanegara. (Rae, 2023) Keterlibatan peran aktor negara dan non-negara
dalam pelaksanaan gastrodiplomasi menjadi hal yang sangat penting dalam mengenalkan
kuliner nusantara di mancanegara, diperlukan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
melestarikan kuliner nusantara sebagai aset budaya yang perlu digali dan dipertahankan
popularitasnya agar bernilai ekonomis dan menjadi daya jual terhadap pariwisata dan
budaya.

Dalam mengkomunikasikan nilai, identitas dan budaya suatu negara melalui kuliner
merupakan alat yang efektif bagi tiap negara agar mempromosikan negaranya ke
masyarakat internasional, seperti tujuan dari konsep soft power sendiri yaitu mendukung
kepentingan nasional dengan meningkatkan rasa ingin tahu negara lain terhadap suatu
negara dapat sehingga berbagai negara berlomba untuk membentuk citra baik atau positif
sehingga dapat meningkatkan hubungan kerjasama atau kemitraan dengan negara lain.
(Ghafiqgi, 2023) Sebab itu, bukan hanya tugas pemerintah sebagai aktor negara dalam
melaksanakan gastrodiplomasi Indonesia, peran aktor non-negara juga dapat memberikan
dampak yang sangat penting dalam mengenalkan kuliner nusantara di mancanegara
sehingga memajukan gastrodiplomasi demi mencapai kepentingan nasional. (Kompas,
Kisah Manis Kuliner Nusantara, 2017)

Indonesian Gastronomy Community atau 1GC merupakan aktor non-negara sebagali

pelaku gastrodiplomasi Indonesia yang dibentuk pada tahun 2020 sebagai komunitas resmi
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yang menjadi pelestari budaya makanan dan minuman Indonesia yang memiliki motto
“Selera Indonesia Untuk Dunia”. Ria Musiawan sebagai ketua umum dari komunitas
Indonesian Gastronomy Community menyampaikan bahwa 1GC memiliki visi misi dalam
mengenalkan, melestarikan, memajukan, menguatkan kuliner Indonesia beserta nilai
budaya serta narasi yang terkandung demi memajukan gastrodiplomasi Indonesia.
(kagama.id, 2020) Dalam mengembangkan gastrodiplomasi Indonesia melalui IGC sebagai
aktor non-negara tentu saja melibatkan berbagai partisipan dalam menjalankan visi dan
misi dari 1GC itu sendiri, dengan mencapai 200 orang anggota yang tergabung dalam
komunitas ini, Ria Musiawan sebagai Ketua umum IGC bersyukur karena keterlibatan
berbagai masyarakat dari tokoh pejabat, akademisi, pemilik restoran yang ikut tergabung
dalam mendukung gastrodiplomasi Indonesia. Pengembangan gastrodiplomasi Indonesia
yang dilakukan oleh aktor negara seperti pemerintah dan adanya keterlibatan aktor non-
negara seperti IGC diharapkan dapat menjadi upaya yang optimal dalam mengenalkan

kuliner nusantara di mancanegara.

Permasalahannya adalah, Indonesia yang memiliki ragam kuliner nusantara dari
berbagai daerah, memerlukan adanya strategi gastrodiplomasi dalam mengenalkan kuliner
nusantara di berbagai negara di dunia internasional seperti negara-negara di Asia, Eropa
bahkan Timur Tengah. Kekuatan gastrodiplomasi indonesia yang terletak pada kuliner
nusantara dikarenakan Indonesia merupakan negara yang memiliki rempah-rempah
berlimpah, dibuktikan dengan data dari Food and Agriculture tahun 2021, Indonesia
menempati urutan keempat sebagai penghasil rempah-rempah terbesar di dunia. (Rahayu,
2023) Indonesia memiliki banyak peluang dalam mengenalkan kuliner nusantara melalui
berbagai peran aktor negara maupun aktor non-negara dengan memanfaatkan tiap kegiatan
internasional maupun festival kuliner di mancanegara, hal ini tentu sangat bermanfaat bagi

Indonesia dalam meningkatkan kepentingan nasional negara. Namun, dengan adanya
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kekuatan dan peluang dalam mengenalkan kuliner nusantara sangat memungkinkan adanya
hambatan dan tantangan yang juga harus dihadapi berbagai aktor gastrodiplomasi

Indonesia.

Dalam hal ini, pemerintah Indonesia sebagai aktor negara dalam pelaksanaan
gastrodiplomasi telah berupaya dengan menciptakan berbagai program, seperti Indonesia
Spice Up the World dalam memajukan gastrodiplomasi Indonesia demi mengenalkan
kuliner nusantara di mancanegara, potensi kekayaan kuliner nusantara tentu menjadi
peluang dalam pelaksanaan gastrodiplomasi Indonesia dan hal ini memerlukan keterlibatan
aktor non-negara sebagai pelaku gastrodiplomasi agar saling bekerja sama dengan
pemerintah sebagai aktor negara. Hadirnya Indonesian Gastronomy Community atau 1IGC
sebagai aktor non-negara yang ikut tergabung untuk melaksanakan gastrodiplomasi
Indonesia diharapkan dapat saling bekerja sama dengan berbagai aktor untuk mengenalkan

kuliner nusantara di mancanegara.

Dalam kaitan tersebut, persoalan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana penjelasan mengenai peran Indonesian Gastronomy Community sebagai aktor

non-negara dalam mengenalkan kuliner nusantara di mancanegara pada tahun 2020-2023.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai hal di atas, penelitian ini akan
menempuh dua cara. Pertama, menjelaskan mengenai tantangan maupun hambatan yang
sedang dihadapi gastrodiplomasi Indonesia dan keterkaitan IGC sebagai aktor non-negara
dalam pelaksanaan gastrodiplomasi indonesia melalui konsep gastrodiplomasi dalam
mengenalkan kuliner nusantara di mancanegara. Kedua, menjelaskan peran dari Indonesian
Gastronomy Community sebagai aktor non-negara yang ikut memajukan gastrodiplomasi
Indonesia dengan mengenalkan kuliner nusantara di mancanegara melalui berbagai

program dan bekerja sama dengan pemerintah Indonesia sebagai aktor negara dalam
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pelaksanaan gastrodiplomasi. Sehubungan dengan hal tersebut, pertanyaannya adalah
Bagaimana peran dari IGC (Indonesian Gastronomy Community) dalam mengenalkan

kuliner nusantara di mancanegara tahun 2020-2023.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait topik yang
dibahas sehingga penulis tertarik untuk merumuskan masalah yaitu:
Bagaimana peran IGC (Indonesian Gastronomy Community) dalam mengenalkan kuliner
nusantara di mancanegara tahun 2020-2023?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguraikan peran dari IGC (Indonesian
Gastronomy Community) sebagai aktor non-negara dalam pelaksanaan gastrodiplomasi

indonesia mengenalkan kuliner nusantara di mancanegara tahun 2020-2023.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis yaitu untuk menambah
wawasan dan menjadi referensi tambahan bagi aktor atau pelaku gastrodiplomasi
Indonesia meliputi aktor hubungan internasional secara individu, pemerintah,
organisasi non-pemerintah baik dalam skala nasional, regional hingga internasional
mengenai gastrodiplomasi Indonesia sehingga dapat memahami peran dari IGC
(Indonesian Gastronomy Community) sebagai aktor non-negara dalam mengenalkan
kuliner nusantara di mancanegara pada tahun 2020-2023. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan wawasan kepada pembaca meliputi mahasiswa serta masyarakat

terkait upaya gastrodiplomasi indonesia yang melibatkan aktor negara maupun non-
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negara sehingga dapat mengambil peluang untuk lebih sadar berusaha memanfaatkan

kekayaan kuliner nusantara.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat teoritis yaitu dapat menjadi acuan atau
pustaka kedepannya bagi penelitian sejenis ini dan dapat memberikan manfaat untuk
perbaikan kualitas dalam suatu penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan ilmiah dalam studi hubungan internasional atau sumber tambahan bagi
peneliti-peneliti lainnya dalam melakukan penelitian serupa atau dalam penelitian
terkait gastrodiplomasi Indonesia dan peran IGC sebagai aktor non-negara dalam

mengenalkan kuliner nusantara.
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